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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Berdasaran hasil penelitian dan pembahasan yang telah dituliskan pada bab 

sebelumnya maka pada bab ini akan diuraikan beberapa simpulan yaitu : 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar berada pada umur 

dewasa awal (26-35 tahun) 20 orang (32,3%), jenis kelamin perempuan 37 orang 

(59,7%), pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 29 orang (46,8%), pendidikan 

tamat SMP 22 orang (35,5), lama hari perawatan 3-6 hari sebanyak 54 orang 

(87,1%), dan sebagian besar responden berada pada kelas perawatan kelas III 36 

orang (56,1%). 

2. Berdasarkan penerapan model praktik keperawatan professional sebagian besar 

penerapan model praktik keperawatan profesional pada kategori baik yaitu 

sebanyak  54 orang (87,1%) dan kategori kurang baik sebanyak 8 orang (12,9%). 

3. Berdasarkan kepuasan pasien sebagian besar kepuasan pasien terdapat pada 

kategori puas yaitu sebanyak 50 orang (80,6%) dan kategori tidak puas sebanyak  

12 orang (19,4%). 

4. Hasil analisis penerapan model praktik keperawatan profesional dengan kepuasan 

pasien di Ruang Interna Bawah RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe  Kota Gorontalo 

menggunakan uji Fisher’s Exact Test diperoleh nilai P value 0,000 (signifikansi < 

0,05). Dapat diketahui bahwa nilai signifikan lebih kecil dari pada α (α= 0,05), 
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sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan penerapan model 

praktik keperawatan profesional dengan kepuasan pasien di Ruang Interna Bawah 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe  Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan diatas, peneliti menyarankan kepada : 

5.2.1 Bagi institusi pendidikan  

Adanya penyedian buku ataupun literatur yang berhubungan dengan model 

praktik keperawatan professional sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan mahasiswa serta pembaca pada umunya mengenai model praktik 

keperawatan profesional 

5.2.2 Bagi institusi rumah sakit  

1) Meningkatkan sumber daya manusia/perawat yang memenuhi kriteria sebagai 

perawat profesional terutama perawat S1 sebagai perawat primer sehingga 

terlaksana model praktik keperawatan profesional sesuai dengan 

ketentuan/pedoman model praktik keperawatan profesional. 

2) Dapat menerapkan model praktik keperawatan profesional diseluruh unit 

perawatan rumah sakit sehingga kepuasan pasien dapat bersifat menyeluruh. 

5.2.3 Bagi perawat 

Perawat hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baik 

melalui seminar-seminar media yang dapat meningkatkan penerapan model praktik 

keperawatan profesional. 
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5.2.4 Bagi peneliti 

Adanya penelitian yang lebih lanjut dan mendalam tentang penerapan model 

praktik keperawatan profesional ditinjau dari aspek kepuasan lain misalnya kepuasan 

kerja perawat atau dokter. 

 

 

 

 

 

 

 


